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JCI

5941.1 -254.4 (-4.11%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.70 0.49 7.9%

USDIDR 17.950 -36 0.6%

KRWIDR 11.70 -0.0483 -0.4%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

TPIA 2594.5 BMRI 1173.8

BBCA 1988.9 AMMN 1105.6

DSSA 1375.0 CUAN 1041.3

BBRI 1213.8 BUMI 896.5

ANTM 1178.9 BRPTT 661.5

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

BUMI 240.4 BBCA 686.2

MDKA 112.2 BBRI 427.6

ADRO 103.1 TPIA 360.7

EMAS 95.6 DSSA 182.6

AMMN 87.5 ANTM 106.2

PASAR AS: Wall Street mengakhiri reli sembilan hari berturut-turut pada Rabu
seiring pelemahan saham teknologi dan meningkatnya ketegangan di Timur Tengah
yang meredupkan harapan tercapainya kesepakatan damai AS-Iran dalam waktu
dekat.

S&P 500 turun 0,7% ke 7.555,82, Nasdaq melemah 0,9% ke 26.853,98, dan Dow
Jones terkoreksi 1,2% ke 50.688,43.

Ketegangan AS-Iran meningkat setelah militer AS menembak dan melumpuhkan
kapal tanker yang menuju pelabuhan Iran, serta mengklaim berhasil menggagalkan
serangan rudal dan drone Iran ke Kuwait dan Bahrain. Sebagai balasan, media
pemerintah Iran menyebut pasukannya menargetkan markas Armada Kelima AS di
Bahrain dan pangkalan militer AS di kawasan tersebut. Perkembangan ini
mengurangi optimisme terhadap peluang tercapainya kesepakatan damai, meskipun
Presiden AS Donald Trump menegaskan negosiasi masih berlangsung.

Di sektor teknologi, indeks teknologi S&P 500 turun dan menghentikan reli empat
hari. Saham Palo Alto Networks anjlok 5,6% meski membukukan kinerja kuartalan
yang kuat. Sebaliknya, saham semikonduktor masih menguat didukung optimisme
industri AI, termasuk rencana penggalangan dana hampir USD85 miliar oleh
Alphabet.

Dari sisi ekonomi, data ADP menunjukkan sektor swasta AS menambah 122 ribu
lapangan kerja pada Mei, tertinggi sejak Januari 2025. Data tersebut
mengindikasikan pasar tenaga kerja AS tetap solid dan memberikan ruang bagi
Federal Reserve untuk lebih fokus mengendalikan inflasi di tengah kenaikan harga
minyak akibat konflik Iran.

PASAR EROPA: Saham Eropa ditutup melemah pada Rabu, sementara harga minyak
dan imbal hasil obligasi pemerintah naik setelah serangan rudal terbaru meredupkan
prospek tercapainya kesepakatan damai Iran dalam waktu dekat.

Indeks Stoxx 600 turun 0,7%, DAX Jerman melemah 1,2%, CAC 40 Prancis turun 0,7%,
dan FTSE 100 Inggris terkoreksi 0,4%.

Kenaikan imbal hasil obligasi turut menekan pasar saham. Pelaku pasar kini
memperkirakan peluang lebih dari 50% bahwa European Central Bank akan
menaikkan suku bunga hingga tiga kali sebelum akhir 2026 guna mengantisipasi
tekanan inflasi akibat kenaikan harga energi.

Imbal hasil obligasi pemerintah Jerman tenor 2 tahun naik 3 basis poin menjadi
2,654%, sementara tenor 10 tahun naik 2,5 basis poin menjadi 3,0%. Kenaikan yield
juga terjadi di Prancis, Italia, dan Spanyol.

PASAR ASIA: Saham Asia menguat pada Rabu didorong penguatan sektor teknologi
dan optimisme berkelanjutan terhadap AI, sehingga pasar cenderung mengabaikan
eskalasi konflik terbaru antara AS dan Iran.

Jepang menjadi pasar dengan kinerja terbaik di kawasan. Nikkei 225 melonjak
hampir 3% ke rekor tertinggi 68.645,5, sementara TOPIX mencapai level tertinggi
sepanjang masa di 3.996,22. Sentimen positif didukung reli saham teknologi dan
industri serta harapan stimulus fiskal tambahan setelah pemerintah Jepang
menyetujui rancangan anggaran tambahan sebesar ¥3,11 triliun untuk mengatasi
kenaikan biaya hidup akibat perang Iran.

Sebaliknya, indeks Hang Seng Index Hong Kong turun hampir 2% akibat aksi ambil
untung pada saham-saham teknologi setelah mencatat kenaikan kuat pada sesi
sebelumnya.

KOMODITAS: Harga minyak melemah pada Kamis setelah kesepakatan gencatan
senjata antara Israel dan Lebanon meningkatkan harapan tercapainya kesepakatan
yang lebih luas untuk mengakhiri konflik AS-Israel dengan Iran. Selain itu, DPR AS
menyetujui resolusi yang bertujuan membatasi kewenangan perang Presiden AS
Donald Trump.

Brent turun 0,69% ke USD97,14 per barel, sementara WTI melemah 0,65% ke
USD95,40 per barel. Koreksi terjadi setelah kedua kontrak sebelumnya naik sekitar
2% pada Rabu akibat meningkatnya ketegangan di Timur Tengah.

Di sisi fundamental, data Energy Information Administration menunjukkan
persediaan minyak mentah AS turun 8 juta barel menjadi 433,7 juta barel pada
pekan yang berakhir 29 Mei, lebih besar dari ekspektasi pasar yang memperkirakan
penurunan 4 juta barel.

INDONESIA: IHSG per perdagangan Rabu kemarin ditutup terkoreksi dalam ke
level 5,941.11 dimana melemah sejauh-4.11% didukung oleh oleh saham
konglomerasi dan big caps. Ketakutan perdagangan kemarin sangat tercermin dari
banyaknya issue terkait penurunan rating Bonds Indonesia (DIM) serta rumor
penurunan rating oleh lembaga pemeringkat S&P, kemudian adanya wacana gross
split migas yang diterapkan terhadap perusahaan komoditas non migas, kemudian
nilai Rupiah yang semakin menuju ATL. Support benteng terakhir di IHSG adalah
5,800 sebelum memasuki teritori super bearish.
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AT SUPPORT AREA WITH NO CLEAR 
MOMENTUM DIRECTION, RSI OVERSOLD

Support 6000-6150

Resistance 6500-6600 / 6800-6950 / 7600-7750

Stock Pick

ITMG  – Indo Tambangraya Megah Tbk
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IMPC – Impack Pratama Industri Tbk

Entry 22075-22000

TP 23400-23700 / 24800-25000

SL <20900

Entry 1885-1800

TP 2400-2550

SL <1600
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SMGR – Semen Indonesia (Persero) Tbk

Entry 280

TP 294-298 / 320-330 / 340-346

SL <270

Entry 1720-1700

TP 1800 / 2000 / 2150

SL <1675

BRIS – Bank Syariah Indonesia Persero Tbk

Entry >2000

TP 2170 / 2300

SL <1830
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Company News
MPPA: Emiten Ritel Lippo Buka Peluang Kerja Sama Koperasi Merah Putih
PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) menyatakan terbuka untuk mengevaluasi potensi kerja sama dengan Koperasi Desa
Merah Putih (KDMP) di masa mendatang. Namun hingga saat ini, Perseroan menegaskan belum terdapat komunikasi maupun
penjajakan kerja sama strategis yang bersifat material dengan pengelola koperasi tersebut. Corporate Secretary MPPA, Mirtha
Sukanto, menjelaskan Perseroan akan mempertimbangkan peluang kolaborasi sepanjang sejalan dengan strategi bisnis,
memberikan nilai tambah bagi perusahaan dan pemegang saham, serta tetap mengedepankan prinsip tata kelola perusahaan
yang baik."Perseroan terbuka untuk mengevaluasi potensi kerja sama di masa mendatang sepanjang sejalan dengan strategi
bisnis Perseroan dan memberikan nilai tambah bagi Perseroan serta pemegang saham," ujar Mirtha dalam keterbukaan
informasi, Rabu (3/6/2026). Menjawab pertanyaan Bursa Efek Indonesia terkait dampak kehadiran KDMP terhadap industri
ritel modern, MPPA menilai koperasi tersebut merupakan bagian dari perkembangan ekosistem perdagangan dan distribusi
kebutuhan pokok nasional. Menurut Mirtha, model bisnis MPPA yang berfokus pada format supermarket, hypermarket, serta
ekosistem ritel pendukung lainnya memiliki karakteristik berbeda dibandingkan koperasi desa, baik dari sisi ragam produk,
sistem distribusi, maupun pengalaman berbelanja yang ditawarkan kepada konsumen. Ia menegaskan, hingga saat ini
kehadiran KDMP dinilai belum memberikan dampak material terhadap operasional maupun kinerja bisnis Perseroan. (Emiten
News)

HRTA: Catat Kinerja Impresif, Pendapatan Q1 2026 Melonjak 197 Persen
PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA) memulai tahun 2026 dengan kinerja yang impresif. Emiten manufaktur perhiasan emas dan
emas batangan terintegrasi ini mencatat lonjakan pendapatan dan laba bersih yang signifikan pada kuartal I-2026, didorong
oleh kenaikan volume penjualan emas serta meningkatnya harga jual rata-rata. Berdasarkan laporan Perseroan, pendapatan
HRTA pada kuartal I-2026 mencapai Rp20,16 triliun atau melonjak 196,96% dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya sebesar Rp6,78 triliun. Di sisi profitabilitas, laba bersih Perseroan juga meningkat signifikan sebesar 189,48%
secara tahunan atau year on year (yoy) menjadi Rp433,49 miliar, dari sebelumnya Rp149,75 miliar pada kuartal I-2025.
Pertumbuhan kinerja tersebut ditopang peningkatan volume penjualan emas murni yang naik 75,18% menjadi 7,83 ton. Di saat
yang sama, harga jual rata-rata atau average selling price (ASP) emas meningkat 71,01% secara tahunan menjadi Rp2,56 juta
per gram. Kinerja positif pada awal tahun tersebut turut melanjutkan capaian gemilang sepanjang tahun buku 2025. HRTA
membukukan pendapatan sebesar Rp44,55 triliun pada 2025 atau meningkat 144,39% dibandingkan Rp18,23 triliun pada
tahun sebelumnya. Sementara laba bersih Perseroan pada 2025 tercatat mencapai Rp978,49 miliar atau tumbuh 121,29%
dibandingkan Rp442,18 miliar pada tahun 2024. Capaian tersebut menjadi rekor kinerja tertinggi sepanjang sejarah
perusahaan. (Emiten News)

INCO: Bagi Dividen 60 Persen Laba, Cair 26 Juni 2026
Vale Indonesia (INCO) memutuskan pembagian dividen tunai USD45,64 juta setara Rp818,56 miliar dengan asumsi kurs
Rp17.936 per dolar Amerika Serikat (USD). Alokasi dividen itu, diambil sekitar 60 persen dari tabulasi laba bersih tahun buku
2025 senilai USD76,06 juta. Selanjutnya, sisa 40 persen dari laba bersih sekitar USD30,42 juta dictait sebagai laba ditahan untuk
mendukung perkembangan perseroan. Kebijakan pembagian dividen itu, telah dipatenkan dalam rapat umum pemegang
saham tahunan tahun buku 2025 pada 2 Juni 2026. Dengan demikian, jadwal dividen tunai INCO menjadi sebagai berikut. Cum
dividen pasar reguler dan pasar negosiasi pada 10 Juni 2026. Ex dividen pasar reguler dan pasar negosiasi pada 11 Juni 2026.
Cum dividen pasar tunai pada 12 Juni 2026. Ex dividen pasar tunai pada 15 Juni 2026. Daftar pemegang saham berhak dividen
alias recording date pada 12 Juni 2026 pukul 16.00 WIB. Pembayaran dividen pada 26 Junl 2026. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Grab Bantah Rumor Akan Hengkang dari Indonesia
Grab Indonesia membantah rumor yang beredar mengenai rencana Perusahaan keluar dari Indonesia. "Grab menegaskan bahwa
rumor mengenai rencana keluar dari Indonesia adalah tidak benar," ujar CEO Grab Indonesia Neneng Goenadi melalui siaran pers,
dikutip Kamis (4/6/2026). Neneng menekankan bahwa Grab senantiasa menghormati arahan dan kebijakan pemerintah Indonesia,
serta berkomitmen untuk terus berjalan selaras dengan agenda nasional dalam memperkuat ekonomi digital kerakyatan yang
inklusif dan berkelanjutan. "Indonesia merupakan ekosistem penting bagi Grab. Kami telah hadir untuk Indonesia selama lebih dari
10 tahun dan kami berkomitmen untuk terus bertumbuh dan mengambil peran aktif dalam mendukung kehidupan masyarakat
Indonesia," kata Neneng. Selama lebih dari 1 dekade, lanjut Neneng, Grab telah menjadi bagian dari keseharian jutaan masyarakat
Indonesia. Komitmen ini tecermin dari kontribusi Grab terhadap sekitar 50% industri ride-hailing dan pengantaran online,
dukungannya dalam menciptakan 4,6 juta peluang kerja melalui digitalisasi UMKM, serta program Grab untuk Indonesia senilai
lebih dari Rp100 miliar bagi mitra pengemudi. Neneng menegaskan Grab akan terus berkolaborasi dengan pemerintah, mitra, dan
seluruh pemangku kepentingan. "Karena bagi Grab, Indonesia bukan sekadar ekosistem, melainkan rumah tempat kami tumbuh
bersama masyarakat," tandasnya. Sebelumnya, ramai beredar di media sosial rumor mengenai Grab tengah mempertimbangkan
untuk keluar dari pasar Indonesia. Rumor tersebut salah satunya diunggah oleh akun Instagram ecommurz, akun komunitas yang
membahas seputar startup. Dalam unggahan tersebut, Grab disebut-sebut sedang mengevaluasi dampak finansial dari kebijakan
pemerintah Indonesia yang menurunkan komisi aplikator menjadi 8%. Adapun, Grab lewat pernyataan resminya pada 1 Mei 2026,
menyatakan bahwa Perusahaan menghormati arahan Presiden Prabowo Subianto dalam pidato Hari Buruh terkait penurunan
komisi aplikator menjadi 8%. Sebagai mitra jangka panjang dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, Grab menegaskan
komitmennya untuk mendukung visi pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, Grab masih menunggu
penerbitan resmi Peraturan Presiden untuk meninjau lebih lanjut detail kebijakan tersebut. “Usulan struktur komisi ini merupakan
perubahan mendasar terhadap cara platform digital berfungsi sebagai marketplace,” kata Neneng pada 1 Mei lalu. Neneng
mengatakan perusahaan akan berkolaborasi dengan pemerintah dan pemangku kepentingan terkait dalam mengimplementasikan
perubahan tersebut agar kebijakan dapat mencapai tujuan melindungi mitra pengemudi, sekaligus menjaga keterjangkauan harga
bagi konsumen dan keberlanjutan industri. (Bisnis Indonesia)
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Global News
RI Dinilai Gagal Cegah Impor Barang Hasil Kerja Paksa, AS Ancam Kerek Tarif 10%
Pemerintah Amerika Serikat menempatkan Indonesia dalam daftar negara yang dinilai belum efektif menegakkan larangan impor
barang yang diproduksi dari hasil kerja paksa. Temuan tersebut berpotensi berujung pada pengenaan tarif tambahan terhadap
produk Indonesia yang masuk ke pasar AS. Kantor Perwakilan Dagang Amerika Serikat (United States Trade Representative/USTR)
pada Selasa (2/6/2026) mengumumkan hasil investigasi terhadap 60 negara dan wilayah ekonomi terkait penerapan larangan
impor barang hasil kerja paksa berdasarkan Section 301 Trade Act 1974. Dalam hasil investigasi tersebut, Indonesia termasuk dalam
enam negara yang dinilai gagal menegakkan secara efektif larangan impor barang yang diproduksi dengan kerja paksa. Lima negara
lainnya adalah Kanada, Ekuador, Uni Eropa, Meksiko, dan Pakistan. USTR menyatakan kegagalan suatu negara menerapkan dan
menegakkan larangan impor barang hasil kerja paksa dapat menciptakan persaingan usaha yang tidak adil, mengganggu
perdagangan internasional, serta membuka peluang masuknya produk yang diproduksi dengan praktik eksploitasi tenaga kerja ke
rantai pasok global.“Gagalnya mitra dagang utama kami menangani impor barang yang dibuat dengan kerja paksa tidak dapat
diterima. Kondisi ini memaksa pekerja Amerika bersaing secara tidak adil di pasar global,” ujar U.S. Trade Representative Jamieson
Greer dalam keterangannya, dikutip Rabu (3/6/2026). Sebagai tindak lanjut, USTR mengusulkan pengenaan tarif tambahan
terhadap seluruh produk yang berasal dari negara-negara yang menjadi objek investigasi. Untuk negara yang telah memiliki atau
berkomitmen menerapkan larangan impor barang hasil kerja paksa, USTR mengusulkan tarif tambahan sebesar 10%. Sementara
itu, negara yang dinilai belum memiliki regulasi tersebut diusulkan dikenai tarif tambahan 12,5%. Meski demikian, usulan tersebut
belum berlaku. USTR masih membuka periode konsultasi publik hingga 6 Juli 2026 dan akan menggelar dengar pendapat pada 7 Juli
2026 sebelum menetapkan kebijakan final. Adapun, investigasi ini dimulai pada 12 Maret 2026. Menurut USTR, Indonesia dan
sejumlah negara lain dinilai belum mampu memastikan larangan impor barang hasil kerja paksa diterapkan secara efektif sehingga
berpotensi memungkinkan masuknya produk-produk yang dibuat dengan praktik kerja paksa ke dalam rantai perdagangan
internasional. Temuan tersebut tidak secara langsung menyatakan Indonesia memproduksi barang menggunakan kerja paksa,
melainkan menyoroti efektivitas pengawasan terhadap impor barang yang diduga berasal dari praktik kerja paksa di negara lain.
(Bisnis Indonesia)
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